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Abstract: 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya transformasi 

dalam pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya pada program studi 

pendidikan. Mahasiswa pendidikan sebagai calon pendidik dituntut 

memiliki kompetensi pedagogik dan teknologi yang memadai agar mampu 

mengimplementasikan pembelajaran inovatif di era digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi digital, proses implementasinya, serta dampaknya terhadap 

pengalaman belajar dan kesiapan profesional mahasiswa pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan 

yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital 

diwujudkan melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS), 

media pembelajaran interaktif, serta penerapan model blended learning 

dan flipped classroom. Inovasi tersebut mendorong keterlibatan aktif, 

pembelajaran mandiri, serta peningkatan kompetensi pedagogik 

mahasiswa. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya 

kendala dalam implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur, perbedaan 

literasi digital mahasiswa, dan kesiapan dosen. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital 

berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran dan kesiapan 

profesional mahasiswa pendidikan, sehingga perlu didukung secara 

berkelanjutan oleh institusi pendidikan tinggi. 
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Pendahuluan 

          Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan tinggi. Transformasi digital 

mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada dosen 

(teacher-centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 

(student-centered learning). Pemanfaatan teknologi digital seperti Learning 

Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, video pembelajaran, 

aplikasi kolaboratif, dan sumber belajar digital menjadi sarana strategis dalam 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya 

pada program studi pendidikan (Arikarani & Amirudin, 2021). 

Mahasiswa pendidikan sebagai calon pendidik dituntut tidak hanya menguasai 

materi akademik, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik dan teknologi yang 

memadai (Alwiyah & Sayyida, 2020). Penguasaan teknologi pembelajaran menjadi 

kompetensi esensial bagi calon guru agar mampu merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di era digital. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital 

memiliki peran penting dalam membekali mahasiswa pendidikan dengan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (Istiningsih 

& Rohman, 2022). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi digital belum sepenuhnya optimal. Pada banyak institusi pendidikan 

tinggi, penggunaan teknologi masih terbatas pada penyampaian materi secara daring 

tanpa diikuti dengan desain pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Teknologi 

seringkali hanya digunakan sebagai media pendukung, bukan sebagai bagian integral 

dari strategi pedagogis. Kondisi ini menyebabkan potensi teknologi digital dalam 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa, pemahaman konsep, serta pengembangan 

kompetensi mengajar belum dimanfaatkan secara maksimal (Prisusanti et al., 2023). 

Selain itu, terdapat berbagai tantangan yang mempengaruhi keberhasilan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi digital pada mahasiswa pendidikan (Jaenudin et al., 

2022). Tantangan tersebut meliputi keterbatasan kompetensi dosen dalam pedagogi 

digital, rendahnya literasi digital mahasiswa, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta 

kurangnya dukungan institusional terhadap pengembangan pembelajaran inovatif. Jika 

tidak diatasi secara sistematis, tantangan ini dapat menghambat proses pembelajaran 

dan berdampak pada kualitas lulusan pendidikan (Perdana et al., 2024). 

Di sisi lain, hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi digital yang dirancang secara inovatif dan terintegrasi mampu meningkatkan 

motivasi belajar, hasil belajar, serta kesiapan profesional mahasiswa (Saputra, 2024). 

Model pembelajaran seperti blended learning, flipped classroom, microlearning, dan 

pembelajaran berbasis proyek dengan dukungan teknologi digital terbukti efektif dalam 

mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dan penguasaan kompetensi pedagogik (Siti 

Maryam, 2025). Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah yang mendalam untuk 

memahami bagaimana inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital dapat 

diimplementasikan secara efektif pada mahasiswa pendidikan (Prastyaningtyas & Arifin, 

2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi digital pada mahasiswa pendidikan menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik inovasi 

pembelajaran yang diterapkan, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta 
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dampaknya terhadap hasil belajar dan kesiapan profesional mahasiswa pendidikan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif di lingkungan pendidikan tinggi, 

khususnya dalam mencetak calon pendidik yang profesional dan berdaya saing di era 

digital. 

 

Metode  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam 

proses, bentuk, serta pengalaman mahasiswa dalam penerapan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi digital. Penelitian ini berfokus pada makna, persepsi, dan dinamika 

pembelajaran yang terjadi selama implementasi teknologi digital dalam konteks 

pendidikan tinggi. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada program studi pendidikan di Universitas Musamus 

Merauke, Universitas Kristen Artha wacana Kupang, Universitas Yapis Papua, 

Universitas Malikussaleh, Universitas Halu Oleo. Waktu penelitian dilakukan pada 

semester [ganjil] tahun akademik [2025/2026], sesuai dengan kalender akademik 

perguruan tinggi. 

 

Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan yang telah mengikuti 

pembelajaran berbasis teknologi digital.Penentuan informan dilakukan menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria: 

1. Mahasiswa aktif program studi pendidikan 

2. Pernah mengikuti pembelajaran berbasis teknologi digital (LMS, media interaktif, blended 

learning) 

3. Bersedia memberikan informasi secara mendalam 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview), untuk menggali pengalaman, persepsi, dan 

kendala mahasiswa serta dosen dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital. 

2. Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran berbasis 

teknologi digital, interaksi dosen–mahasiswa, dan penggunaan media digital. 

3. Studi dokumentasi, berupa RPS, modul digital, aktivitas pada LMS, serta hasil tugas 

mahasiswa. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (human instrument). 

Instrumen pendukung meliputi: 

1. Pedoman wawancara semi-terstruktur 

2. Lembar observasi 

3. Alat perekam suara dan catatan lapangan 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan mengacu pada model Miles 

dan Huberman, yang meliputi: 

1. Reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

2. Penyajian data (data display), dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau tabel tematik. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara terus-menerus hingga data mencapai 

kejenuhan (data saturation). 

 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik: 

1. Triangulasi sumber, dengan membandingkan data dari mahasiswa, dosen, dan dokumen 

pembelajaran 

2. Triangulasi teknik, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

3. Member check, yaitu mengonfirmasi hasil temuan kepada informan 

 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah: 

1. Bentuk inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital yang diterapkan pada mahasiswa 

pendidikan 

2. Proses pelaksanaan inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital 

3. Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

4. Dampak inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital terhadap pengalaman dan kesiapan 

profesional mahasiswa pendidikan. 

 

Hasil  

Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital dalam Perspektif Teori 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

digital pada mahasiswa pendidikan diwujudkan melalui pemanfaatan Learning 

Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, serta penerapan model 

blended learning dan flipped classroom. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan peran aktif mahasiswa dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Vygotsky). Teknologi digital 

berperan sebagai alat bantu (scaffolding) yang memungkinkan mahasiswa mengakses 

informasi, berkolaborasi, dan merefleksikan pembelajaran secara mandiri. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran mendukung 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang menegaskan 

bahwa efektivitas pembelajaran digital bergantung pada integrasi antara pengetahuan 

konten, pedagogi, dan teknologi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 

dosen mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan kontekstual, serta mendorong keterlibatan mahasiswa secara aktif 

(Ambarwati et al., 2022). 

 

Proses Implementasi dan Keterlibatan Mahasiswa 

Hasil penelitian mengungkap bahwa proses implementasi inovasi pembelajaran 

digital mendorong peningkatan interaksi dan keterlibatan mahasiswa, baik secara 

sinkron maupun asinkron. Temuan ini mendukung teori student-centered learning, di 

mana mahasiswa diberi ruang untuk mengelola proses belajarnya sendiri. Pembelajaran 
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berbasis teknologi digital memungkinkan mahasiswa belajar sesuai dengan kecepatan 

dan gaya belajar masing-masing, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif. 

Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pembelajaran blended learning dan flipped classroom mampu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mahasiswa (Kisno et al., 2023; Malik et al., 2024; Mawarni 

& Muhtadi, 2013). Mahasiswa pendidikan dalam penelitian ini menunjukkan 

kecenderungan lebih aktif berdiskusi dan lebih siap dalam kegiatan pembelajaran tatap 

muka setelah mempelajari materi melalui media digital. 

 
Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Digital 

Persepsi positif mahasiswa terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

digital menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar. 

Hal ini selaras dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan teknologi mempengaruhi 

penerimaan pengguna. Mahasiswa merasa teknologi memudahkan akses pembelajaran 

dan meningkatkan efisiensi belajar, sehingga mendorong penerimaan yang lebih baik 

terhadap pembelajaran digital. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan dan motivasi belajar mahasiswa (Faturahim & Purwanto, 2023; 

Kamsina, 2020; Nazmuddin et al., 2024). Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa literasi digital mahasiswa menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi inovasi pembelajaran digital. 

 
Dampak terhadap Kompetensi dan Kesiapan Profesional Mahasiswa Pendidikan 

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah meningkatnya kompetensi 

pedagogik dan kesiapan profesional mahasiswa pendidikan. Hal ini sejalan dengan teori 

experiential learning (Kolb), yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi 

melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dengan terlibat langsung dalam 

pembelajaran berbasis teknologi digital, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

peserta didik, tetapi juga belajar sebagai calon pendidik yang akan 

mengimplementasikan teknologi dalam praktik mengajar. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

integrasi teknologi dalam pendidikan guru berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi mengajar dan kesiapan kerja (Listrianti et al., 2020; Sasabillah et al., 2023; 

Sudihartinih et al., 2021). Dengan demikian, inovasi pembelajaran berbasis teknologi 

digital memiliki peran strategis dalam mempersiapkan calon guru yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. 

 
Kendala Implementasi dan Implikasi Teoretis 

Meskipun memberikan dampak positif, penelitian ini juga menemukan adanya 

kendala berupa keterbatasan infrastruktur, perbedaan tingkat literasi digital mahasiswa, 

serta kesiapan dosen dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Mila Roysa, 2020; Ramatni et al., 2024; Sanjaya 

et al., 2022) yang menyatakan bahwa faktor kesiapan individu dan dukungan institusi 

menjadi penentu keberhasilan inovasi pembelajaran digital. 

Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga 

oleh kesiapan sumber daya manusia dan budaya akademik yang mendukung inovasi. 
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Oleh karena itu, penguatan kompetensi digital dosen dan mahasiswa serta dukungan 

kebijakan institusional menjadi aspek penting dalam pengembangan pembelajaran 

digital yang berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi digital pada mahasiswa pendidikan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran telah menghadirkan berbagai 

bentuk inovasi, seperti pemanfaatan Learning Management System (LMS), media 

pembelajaran interaktif, serta penerapan model blended learning dan flipped 

classroom. Inovasi tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media pendukung, tetapi telah menjadi bagian integral dari strategi 

pembelajaran. 

Proses implementasi inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital berlangsung 

secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Teknologi digital mampu memperluas ruang interaksi akademik antara dosen dan 

mahasiswa, baik secara sinkron maupun asinkron, serta mendorong keterlibatan aktif 

dan pembelajaran mandiri mahasiswa. Meskipun demikian, implementasi 

pembelajaran digital masih menghadapi kendala, terutama terkait keterbatasan 

infrastruktur, variasi literasi digital mahasiswa, dan kesiapan dosen dalam 

mengembangkan pedagogi digital. 

Persepsi mahasiswa terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital 

secara umum bersifat positif. Mahasiswa merasakan kemudahan akses pembelajaran, 

fleksibilitas waktu dan tempat, serta peningkatan pemahaman materi. Selain itu, 

inovasi pembelajaran digital memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

kompetensi pedagogik dan kesiapan profesional mahasiswa pendidikan sebagai calon 

pendidik di era digital. 

Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan kesiapan 

profesional mahasiswa pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi digital perlu terus didorong melalui peningkatan 

kompetensi dosen dan mahasiswa, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta 

dukungan kebijakan institusional agar inovasi pembelajaran dapat berjalan secara 

berkelanjutan 
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